HUKUM JUAL BELI ORGAN TUBUH DALAM
PERPEKTIF FIQIH KONTEMPORER

PROGRAM STUDI AHWAL SYAKHSHIYAH
FAKULTAS GAMA ISLAM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

1443 H/ 2022 M

15763 (et

M’%w

i

H%;?AHS/ z'zm,



PERSETUJUAN PEMBIMBING

ama . Ahyatur Rahmat
im : 105261108018
akultas/Jurusan . Agama Islam/Ahwal Syakhshiyah
dul Skripsi : Hukum Jual Beli Organ Tubuh Menurut Hukum Islam

Setelah dengan scksama memeriksa dan meneliti, skripsi ini dinyatakan telah
emenuhi syarat untuk diajukan di depan tim penguji ujian Skripsi prodi Ahwal Syakhshiyah

kultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar.

Makassar, 10 Muharram 1444 H
8 Agustus 2022 M

Disetujui Oleh :

Pembimbing I

_ v
R ———
NA/
. Abbas Baco Miro Lec., MA,
[DN : 0918107701




5 FAKULTAS AGAMA ISLAM
" UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

J1. Sulltan Alauddin No. 259 Menara Igra Lt. IV Telp. (0411) 866972 Fax 865 588 Makassar 90221

A (F ;

g

BERITA ACARA MUNAQASYAH

Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar telah Mengadakan
Sidang Munagasyah pada : Hari/Tanggal : 03 Shafar 1444 H/ 30 Agustus 2022 M, Tempat :
Kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, Jalan Sultan Alauddin No. 259 (Menara Igra’
Lantai 4) Makassar.

MEMUTUSKAN
Bahwa Saudara (i)
Nama . Ahyatur Rahmat
NIM : 10526 11080 18

Judul Skripsi : Hukum Jual Beli




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :Ahyatﬁr Rahmat

NIM 1105261108018

Jurusan :Ahwal Syakhsiyah/Hukumt Keluarga
Fakultas :Agama Islam

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Hukum Jual Beli Organ
Tubuh dalam Perspektif Figih Kontemporer” adalah benar-benar merupakan hasil
karya penyusunan sendiri, bukan duplikasi ataupun saduran dari karya orang lain
kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan disebut dalam footnote atau daftar
pustaka. Apabila di lain waktu terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini,

maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada penyusunan.

Demikian surat pernyataan ini‘saya buat agar dapat dimak[umi.

17 Safar 1444 H
13 September 2022 M

Makassar

Yang membuat pernyataan,

=

Ahyatur Rahmat




vi

ABSTRAK

Ahyatur Rahmat, 105261108018, Hukum Jual Beli Organ Tubuh dalam Perspektif
Figih Kontemporer. Pembimbing I : Abbas Baco Miro, Pembimbing 11 : Rapung

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui hukum jual beli organ
tubuh menurut Hukum islam serta mengetahui pendapat ulama kontemporer tentang
jual beli organ tubuh.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian pustaka. Adapun
metode penelitian yang digunakan yaitu metode analisis konten (Content Analysis)
dan deskriptif. Metode tersebut merupakan rangkaian penelitianyang menunggangi
seperangkat prosedur untuk mengambil kesimpulan yang tepat dari sebuah buku atau
dokumen serta menguraikan sekaligus menganalisis.

Hasil darikesimpulan dari penelitian ini, yaitu (1) Islam melarang menjual
organ tubuh manusia karena manusia adalah makluk yang allah muliakan, tubuh ini
hanya titipan allah yang harus kita jaga, allah juga melarang atas orang-orang yang
mengubah susunan tubuh yang telah ditetapkan allah. Membunuh seseorang untuk
diambil organnya dengan tujuan untuk menjualnya adalah haram hukumnya dan akan
dikenakan sanksi atas kelakuannya (2) Para ulama bersepakat bahwa jual beli organ
tubuh hukumnya haram, karena dapat merusak tubuhnya dan dapat melalaikannya
dari kewajiban-kewajiban agamanya, seseorang tidak boleh mendayvagunakan
(menjual) milik orang lain tanpa seizin pemiliknya. Barang vang dijual haruslah
berupa harta dan bernilai,. serta bisa disimpan saat diperlukan, sedangkan manusia,
bangkai, dan darah bukanlah termasuk harta, maka memperjualbclikannya adalah
haram.

Kata kunci : Jual Beli, Organ Tubuh, Fikih Kontemporer
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BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan saat ini sangat pesat dan
sangat mempengaruhi kehidupan setiap orang. Jadi bisa dikatakan bahwa
sckarang setiap sudut pandang dan fase kehidupan individu digerakkan oleh
kemajuan ilmu pengetahuan dan pergantian peristiwa secara mekanis. Sains dan
inovasi bukanlah substansi langsung karena keduanya terkait dengan motivasi
bawaan dan~ dorongan  inventif dalam diri manusia. Bagaimana korelasi
senyatanya antara ilmu dengan teknologi vang saling terpaut, saling gayut juga

saling berdampak.*

Produk budaya manusia yang dikembangkan secara kontinyu dari masa
ke masa ialah ilmu dan teknologi kedokteran. pada abad 20, ilmu serta teknologi
kedokteran berkembang dengan pesat seolah terjadi loncatan perkembangan, dan
akselerasi laju perkembangan ini diramalkan “akan terus berlanjut sampai
memasuki abad ke-21. di antara Perkembangan teknologi kedokteran vaitu: pada
bidang teknologi diagnostik, perekayasaan genetik, perekayasaan serta inovasi
reproduksi, transplantasi serta bedah rekonstruksi, komputerisasi medis pada

segala bidang.?

'Suthatul Habibah, implikasi Filsafat Himu Terhadap Perkembangan Hmu Pengetahuan
Dan Teknologi Jurnal Studi Keagamaan,Vol. 4 No 1 (2017, h. 4

*Sri Haryati, “Perdagangan Organ Tubuh Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum
Nasional”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar, 2017)




Masalah transplantasi organ tubuh telah merupakan isu yang menarik
dalam dunia kedokteran menimbulkan berbagai problem baru, sehingga menjadi
salah satu perbincangan yang sensitive dalam dunia medis maupun agama.
Semakin meningkatnya orang yang membutuhkan transplantasi, penolakan organ,
kerumitan pasca transplantasi dan risiko yang mungkin timbul akibat transplantasi
telah memunculkan berbagai pembahasan tentang etika, legalitas dan kebijakan

yang menyangkut penggunaan teknologi.®

Seiring berkembangnya teknologi dan kemajuan zaman, dunia kesehatan
juga mulai mengalami banyak kemajuan terutamia untuk beberapa penyakit yang
telah ditemukan metode baru dalam pengobatannya. Misalnya dengan ditemukan

metode pengobatan baru dengan cara pengeangkokan organ tubuh (transplantasi).

Pengadaan donor terhadap organ tubuh masih sangat sedikit sehingga
pasien masih merasa sulit untuk melakukan transplantasi di samping biaya
untukmelakukan transplantasi yang begitu mahal. Tingginya angka keberhasilan
terhadap transplantasi maka inembuat semakin banyak permintaan akan organ
tubuh untuk tujuan transplantasi maka keterbatasan donor yang tersedia menjadi
salah satu perkara serta hal itu semakin membuka kemungkinan untuk terjadinya

perdagangan organ tubuh secara ilegal.®

Penggunaan transplantasi sebagai cara penyembuhan telah dikenal cukup

lama di bidang klinis. Transplantasi organ mungkin telah menjadi aturan yang

ISaifullah,“Transplantasi Organ Tubuh Perspektif Hukum Islam, Hukum Positif Dan
Etika Kedokteran”, Al-Murshalah, Vol. 2, No. 1, (Januari - Juni 2016) h. |

*Muhammad Nur Hamzani, Perdagangan Organ Tubuh Manusia Dalam Perspektif
Hukum Pidana, Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 6, No 2 (2020) h. |




paling signifikan dalam pengobatan saat ini, banyak kehidupan manusia telah
diselamatkan melalui pemindahan organ ini. Kuatnya daya tahan pasien penerima
kontributor saat ini sangat tinggi, sehingga minat untuk transplantasi berkembang

di seluruh dunia.®

Pada dasarnya istilah pendekatan transplantasi sudah dikenal sejak zaman
Nabi SAW, misalnya prosedur medis plastik yang menggunakan organ palsu atau

palsu. Hal ini sebagaimana Sabda Nabi SAW:

o..l.:.u\ cu_).lnu;ua;‘)]\muccu@.umyibpi GUJJLAU.:J.:‘).\L\JJ;
cé\.:l:: u.u\ssd\)v,u.ol.mmhci\jlm\;ll‘_gu)ﬁ\f,ym1m\mﬁ

‘fYJm J_,-)_,Jlg"'uﬁjwu.ﬂ.!.;.uull?lujd.\.\c \‘;mkru}““
6"’ R du Qohw})‘)&d)d‘ &_Lg.uY‘

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun telah mengabarkan
kepada kami Abu Asyhab dari Abdurrahman bin Tharafah bahwa
kakeknya, Arfajah, hidungnya terlepas pada masa jahiliyah pada
peristiwa kulab, maka ia pun memasang hidung yang terbuat dari Warag
(sejenis mata uvang logam dirham), dan akhirnya = hidungnya itu
membusuk. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menyuruhnya untuk
memasang hidung dari emas. Yazid berkata: Dan ‘telah ditanyakan
kepada Abu Al Asyhab, "Apakah kamu mendapati kakeknya,
Abdurrahman?" ia menjawab, "Ya.”

Dalam perkembangannya, persoalan transplantasi organ tubuh telah
menimbulkan berbagai masalah baru, sehingga menjadi salah satu perdebatan
yang sensitif dalam dunia medis maupun agama. Semakin meningkatnya pasien
vang membutuhkan transplantasi, penolakan organ, komplikasi pasca

transplantasi, dan risiko yang mungkin timbul akibat transplantasi telah

*Raifullah,*Transplantasi Organ Tubuh Perspektif Hukum Islam, Hukum Positif Dan
Etika Kedokteran ™, Al-Murshalah, Vol. 2, No. 1, (Januari — Juni 2016} h. 2

% Imam Ahmad Ibnu Hanbal, Musnad Ahmad, (Cet. . Mu’assasah risalah, 1431H), no.
19006, h. 344




memunculkan berbagai pertanyaan tentang etika, legalitas dan kebijakan yang
menyangkut penggunaan teknologi itu. Di sisi lain, perkembangan iptek di bidang
kedokteran saat ini juga memicu berbagai macam persoalan hukum, di mana
dituntut untuk lebih fleksibel serta aplikatif dalam pelaksanaannya, tidak
terbelenggu ke dalam satu sistem hukum yang kaku. Namun, apa yang bisa

dicapai dengan teknologi belum tentu bisa diterima oleh agama dan hukum.’

Tidak hanya oknum-oknum saja yang merasa tergiur karena keuntungan
dari menjual organ tubuh manusia, tapi hal terscbut juga menyebabkan adanya
orang vang dengan sengaja, dengan keinginaniya. sendiri untuk menjual organ
tubuhnya. Salah satu penyebab orang menjual organ tubuhnya ialah dikarenakan
faktor ekonomi ataupun kemiskinan yang dialami oleh sebagian masyarakat.
Sehingga untuk sebagian orang. cara tersebut adalah cara yang sangat mudah,
cepat dan instan untuk mendapatkan materi ataupun keuntungan. yang sangat
tinggi, baik untuk orang yang menjual organ tubuhnya sendiri-maupun untuk
oknum-oknum yang memperjual-belikan organ tubuh tersebut. Bahkan untuk
memuluskan perdagangan organ tubuh manusia terscbut, ada yang melakukannya
secara berkelompok yang tergabung dalam sindikat perdagangan atau penjualan

organ.?

Sindikat ini tak jarang pula melakukan kerjasama dengan sindikat

kejahatan yang lain seperti sindikat penculikan anak, perdagangan manusia, dan

'Saifullah,“Transplantasi Organ Tubuh Perspektif Hukum [slam, Hukum Positif Dan
Etika Kedokteran”, Al-Murshalah, Vol. 2, No. 1, (Januari - Juni 2016)h. 2

*Muhammad Nur Hamzani, Perdagangan Organ Tubuh Manusia Dalam Perspektif
Hukum Pidana, Jurnal 1lmu Hukum, Vol.6, No 2 (2020) h, 3




lain-lain. Dengan berbagai modus yang bisa digunakan, maka semakin
sempurnalah tindakan kejahatan ini disebut sebagai tindak kejahatan yang paling
sulit diungkap oleh pihak kepolisian. Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam
beberapa contoh kasus yang jumlah pelaku lebih dari satu sangat berkemungkinan

untuk dapat dikatakan sebagai penyertaan.’

Peneliti tertarik mengangkat judul ini karena banyak orang yang rela
menjual organ tubuhnya untuk mendapatkan materi melalui praktek transplantasi
atau pencangkokan organ tubuh, kebanyakan orang yang rela menjual organnya
adalah orang yang tidak mampu dari scgi’'ekonomi. Maka dari itu, peneliti

memperjelas hukum Islam tentang jual beli organ tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada beberapa fenomena di atas, maka dalam penelitian ini
akan dikemukakan permasalahan pokok “Bagaimana Hukum Jual Beli Organ
Tubuh Menurut Hukum Islam”. Dari pokok masatah ini ditemukan beberapa sub

masalah, sebagai berikut:

. Bagaimana hukum jual beli organ tubuh perspektif hukum Isiam?
2. Bagaimana pendapat ulama kontemporer tentang jual beli organ

tubuh?

“Muhammad Nur Hamzani, Perdagangan Organ Tubuh Manusia Dalam Perspektif
Hukum Pidana, Jurnal [lImu Hukum, Vol.6, No 2 (2020} h. 3




C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui hukum jual beli organ tubuh menurut Hukum
[slam.
2. Untuk mengetahui pendapat ulama kontemporer tentang jual beli

organ tubuh.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini baik secara

praktis maupun manfaat secara teoritis adalah sebagai berikut:

I. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi wawasan baru dalam ilmu jual
beli dan ilmu teknologi kedokteran.

2. Bagi masyarakat secara umum penelitian ini diharapkan mampu
meningkatkan pengetahuan tentang hukum jual beli organ dan
mampu menjadi jawaban dari segi pandang syariat islam yang selalu
diperdebatkan.

3. Bagi kalangan akademik, penelitian ini dapat memberikan masukan
ilmu pengetahuan khususnya tentang ilmu jual beli yang sudah
begitu banyak macam-macamnya.

4. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini menjadi acuan dalam

mengeluarkan kebijakan tentang jual beli organ tubuh.




E. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian
keperpustakaan (library research) yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara meneliti bahan pustaka dan data sekunder.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode deskriptif
yaitu uraian-penulisan yang menggambarkan secara utuh dan apa
adanya tanpa mengurangi dan menambahnya dan juga pendapat atau
pandangan para ulama figih tentang masalah yang diteliti oleh
penulis vaitu Hukum Jual Beli Organ Tubuh Menurut Hukum Islam.
Data dan Sumber Data

Data adalah sekumpulan keterangan atau bahan yang dapat
dijadikan dasar jalan analisis atau kesimpulan. Sedangkan sumber
data di sini adalah subjek darimana data diperoleh. apabila peneliti
menggunakan wawancara dalam pengumpulan data, maka sumber
data yang penulis gunakan adalah berupa responden, yaitu orang
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik
pertanyaan tertulis maupun lisan. Data dalam penelitian terbagi atas
dua jenis yaitu ;
a. Data Primer

Data primer, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh

peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer




disebut juga sebagai data asli. Adapun data primer dalam
penelitian ini adalah data yang bersumber dari Al-Qur’an, hadis
dan pendapat para ulama.
b. Data Sekunder
Data skunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari
sumber sumber yang telah ada. Data tersebut diperoleh dari
perpustakaan atau laporan-laporan penelitian terdahulu yang
berbentuk tulisan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan mengumpulkan buku-buku yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti, baik bahan hukum primer maupun bahan
hukum sekunder. Kemudian mengadakan telaah buku dan mencatat
materi-materi dari dalam buku tersebut yang berkaitan dengan judul
penclitian. Setelah itu. catatan tersebut diklasifikasikan sesuai
dengan pokok-pokok permasalahan yang dibahas dan melakukan
pengutipan baik secara langsung maupun tidak langsung pada
bagian-bagian yang dapat dijadikan sumber rujukan untuk nantinya
disajikan secara sistematis.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data sebuah cara atau metode data menjadji
informasi sehingga data tersebut dapat dimengerti dengan mudah

dan juga bermanfaat menemukan solusi dari permasalahan. Analisis




dapat juga diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan untuk
mengubah data penelitian menjadi informasi yang baru dan dapat
digunakan untuk membuat kesimpulan. Tujuan dari analisis itu

sendiri yaitu agar menjelaskan sebuah data agar dapat dipahami

dengan mudah dan dibuat menjadi kesimpulan.
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BAB 11
TINJAUAN TEORITIS
A. Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli

Menurut etimologi, jual beli diartikan:

o il 5 2l Al

Maksudnya:
“pertukaran sesuatu denpan sesuatu (yang lain).”

Kata lain dari a/-bai ' adalah asy-syira’, al-mubadah, dan ai-tijarah'’.
Berkenaan dengan kata at-tijarah. dalam Al-Quran surat Fathir ayat 29

dinyatakan:

&340 Aol § 1 e 22855 e 135 5 612001 1520815 58 58 G0
b3 Al las
Terjemahannya:
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca ‘Kitab Allah (Al-
Qur’an), menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang
Kami anugerahkan kepadanya secara sembunyi-sembunyi dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan pcrdagangan yang tidak akan pernah
rugi.
Adapun jual beli menurut terminologi, para ulama berbeda pendapat

dalam mendefinisikannya, antara lain:

a. Menurut ulama Hanafiyah:

e pada da g e Jlay Jle Aol
Maksudnya:

10

11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: Penerbit Abyan, 2014} h.
437
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“Pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus (yang
dibolehkan)”

b. Menurut Imam Nawawi dalam kitab Majmu’ jual beli adatah:

LaslSs ey Jle Allia
Maksudnya:
“Pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan”

c. Menurut [bnu Qudamah dalam kitab 4/-Mugni:

WS 5 10 Jlally Jlal) ddalea
Maksudnya:

“Pertukaran harta dengan harta. untuk saling menjadikan milik”*

Pengertian jual beli secara syara’ adalah tukar menukar barta dengan
harta untuk memiliki dan memberi kepemilikan, Dengan kata'lain secara syara’
jual beli adalah pemindahan kepemilikan dengan kompensasi menurut konteks

yang disyariatkan.*

Makna jual beli secara keagamaan adalah pertukaran harta dengan harta
lain secara sukarela (tanpa paksaan) atatu perpindahan kepemilikan dengan ganti

yang disetujui.*
2. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli sebagai sarana saling membantu anatara scsama Insan

mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Quran dan Hadist. Terdapat dalam

“Rachmat Syafe'i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia.2020), Cet. I, h.73-74

HSyaikhu, Ariyadi, Dan Norwili, Figih Muamalah, (Yogyakarta: K-Media,2020), h.44

HAhmad Tirmidzi, Futuhal Arifin, Dan Farhan Kurniawan, Fikih Sunnah (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2013) Cet. 6 h. 750
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beberapa ayat al-Quran dan Hadist yang membahas tentang jual beli® , antara
lain:
a. Al-Qur'an
Di dalam ayat-ayat Al-Quran bertebaran banyak ayat tentang jual-beli.

Salah satunya adalahFirman Allah SWT dalam surat Al Bagarah ayat 275:

‘L]:n.:;_,-a oc-L:LuAS'I_,.l_).“ (..J.:.Jc.ul\ 41” J;'I_, l}.:).ﬂ ”' é_gu]'l L.u'l |J]U “LI
LG_JS?A JLL“ aas *Mjuabw}dm\é\cf\J;muﬂswuujw
165, 3308

Terjemahannya:
Orang-orang yang -mcmakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiric kecuali “seperti orang yang berdiri sempoyongan  karena
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual
beli itu sama dengan riba. Padahal. Aliah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya
peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Siapa vang mengulangi (transaksi riba), mereka

itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.

b. Hadits

Sedangkan dari sunnah nabawivah, Rasulullah SAW bersabda :

)Jm_jisLa_uAhE}s\é ‘JLAJ\J;IULA@_M.\;'IJJSE%JJ\AJH&LUU\
(J_,La_ﬂ.u.lu'l_tuu‘)mu‘J C.\Jl‘t_\a}MchuduchuLuﬁﬂ_Py\m.\Al

Tl a5 8 el g Baly &2
Maksudnya:

"Jika dua orang melakukan jual beli maka masing —masingnya punya hak
khiyar (pilihan) atas jual belinya selama keduanya belum berpisah. Jika
keduanya sepakat atau salah satu dari keduanya memilih lalu dilakukan
transaksi maka berarti jual beli telah terjadi dengan sah. dan seandainya

"*Akhmad Farroh Hasan. Figih Muamalah Dari Klusik Hingga Kontemporer, (Malang;
Maliki Press, 2018), Cet. 1 H. 30

YDepartemen Agama R1, Al-Qur an dan Terjemahnya, (Solo: Penerbit Abyan, 2014) h,
47

17 Abu Abdullah Muhammad bin Bukhari, Shuhih Bukhari, Juz 2 (Cet. V: Darul lbnu
Katsir, 1443 H), no. 2006, h. 744
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keduanya berpisah setelah transaksi sedangkan salah seorang dari
keduanya tidak membatalkan transaksi maka jual beli sudah sah".

3. Rukun Jual Beli

Karena perjanjian jual beli sebagai perbuatan hukum yang mempunyai
konsekuensi terjadinya peralihan hak atas suatu barang dari pihak penjual kepada
pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum ini haruslah

dipenuhi rukun-rukun dan syaratsyarat tertentu.

Para ulama figih telah sepakat bahwa, jual beli merupakan suatubentuk
akad atas harta. Adapun rukun jual beli adalah sebagai berikut :

1. Orang yang berakad (penjual dan pembeli)

2. Nilai tukar barang (uang) dan barang yang dibeli

3. Shigat (ljab qabul)."®

Transaksi jual beli harus memenuhi rukun-rukun ini, Jika salah satu
rukunnya tidak terpenuhi.. maka tidak dapat dikategorikan sebagai perbuatan jual
beli. Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa rukun yang terdapat dalam
transaksi jual beli ada tiga yaitu penjual dan pembeli, barang yang dijual dan nilai

tukar sebagai alat membeli, dan ijab gabul atau serah terima.*

4. Syarat Jual Beli

Adapun syarat sahnya jual beli menurut jumhur ulama, sesuai dengan

rukun jual beli yaitu terkait dengan subjeknya, objeknya dan ijab gabul. Selain

®Ariswanto, D. (2021). Analisis Syarat In’igad Dari 'Agidain Dan Shighat Dalam
Pembentukan Sebuah Akad Syariah. Tahkim (Jurnal Peradaban Dan Hukum Islam), 4(1), 59-78.

"Syaikhu, Arivadi, Dan Norwili, Figih Muamalah, (Yogyakarta: K-Media,2020), H.
51-52




14

memiliki rukun. a/-bai” juga memiliki syarat. Adapun vang menjadi syarat-syarat

jual beli adalah sebagai berikut :

Pertama tentang subjeknya. yaitu kedua belah pihak yang melakukan

perjanjian jual beli (penjual dan pembeli) disyaratkan:

a. Berakal sehat Maksudnva, harus dalam keadaan tidak gila, dan sehat
rohaninya.

b. Dengan kehendaknya sendiri (tanpa paksaan), maksudnya, bahwa dalam
melakukan perbuatan jual beli salah satu pihak tidak melakukan tekanan
atau paksaan atas ‘pihak lain, sehingga pihak lain tersebut melakukan
perbuatan jual beli bukan disebabkan kemauan sendiri, tapi ada unsur
paksaan. Jual beli vang dilakukan bukan atas dasar kehendak sendiri
tidak sah.

c. Kedua belah pihak tidak mubadzir. maksudnya pihak yang mengikatkan
diri dalam perjanjian jual beli bukanlah manusia yang boros (mubadzir).
Sebab orang yang boros di dalam hukum dikategorikan sebagai orang
yang tidak cakap bertindak. Sehingga ia tidak dapat melakukan sendiri
sesuatu perbuatan hukum walaupun kepentingan hukum itu menyangkut
kepentingannya sendiri.

d.  Baligh atau Dewasa, maksudnya adalah apabila telah berumur 15 tahun,
atau telah bermimpi (bagi laki-laki) dan haid (bagi perempuan). Namun
demikian, bagi anak-anak yang sudah dapat membedakan mana yang
baik dan mana yang buruk.tetapi belum dewasa (belum mencapai umur

15 tahun dan belum bermimpi atau haid), menurut pendapat sebagian
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ulama diperbolehkan melakukan perbuatan jual beli, khususnya barang-

barang kecil yang tidak bernilai tinggi.

Kedua, tentang objeknya, Maksudnya adalah objek jual beli adalah benda
vang menjadi sebab terjadinya perjanjian jual beli. Benda tersebut harus

memenuhi syarat-syarat:

a. Suci barangnya, maksudnya, barang yang diperjualbelikan bukanlah
benda yang dikualifikasi sebagai benda najis, atau digolongkan sebagai
benda yang diharamkan. Jadi tidak semua barang dapat diperjual belikan.

b. Dapat.di manfaatkan®, karena pada hakikatnva seluruh barang yang
dijadikan sebagai objek jual beli merupakan barang yang dapat
dimanfaatkan, seperti untuk dikonsumsi, (beras, buah-buahan, dli).
dinikmati keindahannya (perabot rumah, bunga, dll.) dinikmati suaranya
(radio, TV. burung.dll.) serta dipergunakan untuk Kkeperluan yang
bermanfaat seperti kendaraan, anjing pelacak, dll.

c. Milik orang yang melakukan akad, maksudnya, bahwa orang yang
melakukan perjanjian jual beli adalah pemilik sah barang tersebut atau
telah mendapat izin dari pemilik sah barang. Jual beli barang yang
dilakukan oleh orang yang bukan pemilik atau yang berhak berdasarkan
kuasa pemilik tidak sah.

d. Mampu menyerahkan®', maksudnya, penjual baik sebagai pemilik

maupun sebagai kuasa dapat menyerahkan barang yang dijadikan sebagai

2°Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia,2020), Cet. 1, h.8]
Y Ahmad Tirmidzi, Futuhal Arifin, Dan Farhan Kurniawan, Fikis Sunnah h..752
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objek jual beli dengan bentuk dan jumliah yang diperjanjikan pada waktu
penyerahan barang kepada pembeli.

¢. Mengetahui dan melihat sendiri keadaan barang baik mengenai hitungan,
takaran, timbangan atau kualitasnya. Apabila dalam suatu jual beli
keadaan barang dan jumlah harganya tidak diketahui, maka perjanjian
Jual beli itu tidak sah. Sebab bisa jadi perjanjian tersebut mengandung
unsur penipuan.

f. Barang yang diakadkan di tangan. Sehingga perjanjian jual beli atas
sesuatu barang yang belum di tangan (tidak berada dalam penguasaan
penjual) dilarang sebab bisa jadi barang terscbut rusak atau tidak dapat

diserahkan sebagaimana telah diperjanjikan.

Ketiga, lafadz atau ijab gabul. ljab adalah pernyataan pihak pertama
mengenai isi perikatan yang diinginkan, Sedang qabul adalah pérnyataan pihak
kedua untuk menerimanya. ljab qabul itu diadakan dengan maksud untuk
menunjukkan adanya suka rela timbal balik terhadap perikatan yang dilakukan
oleh dua pihak yang bersangkutan. Sedangkan, suka sama suka itu tidak dapat
diketahui dengan jelas kecuali dengan perkataan, karena perasaan suka itu
bergantung hati masing-masing. [ni kebanyakan pendapat ulama. Tetapi beberapa
ulama yang lain berpendapat, bahwa lafal it tidak menjadi rukun, hanya menurut
adat dan kebiasaan saja. Apabila menurut adat. bahwa hal yang seperti itu sudah
dianggap sebagai jual beli. itu saja sudah cukup. karena tidak ada svatu dalil yang
Jelas untuk mewajibkan lafal. Menurut ulama yang mewajibkan lafal, lafal itu

diwajibkan memenuhi beberapa syarat, yaitu sebagai berikut :
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1} Keadaan jjab dan qahul berhubungan. Artinya salah satu dari keduanya
pantas menjadi jawaban dari yang lain dan belum berselang lama.

2) Makna keduanya hendaklah sama walaupun lafal keduanya berlainan.

3) Keduanya tidak disangkutkan dengan urusan yvang lain. seperti katanya,
“kalau saya pergi, saya jual barang ini sekian”.

4) Tidak berwaktu. sebab jual beli berwaktu. seperti sebulan atau setahun

tidak sah.*

5. Macam-Macam Jual Beli

Jual beli secara garis besarnya terbagi menjadi dua macam, yaitu;

a. Jual Beli Sah
Jual beli sah adalah jual beli yang telah memenuhi rukun dan semua syarat
vang ditentukan. Misalnya, scorang membeli sebuah mobil Avanza seri G, mobil
itu sudah diperiksa dan diteliti oleh pembeli. tidak ada cacat, tidak rusak, ada
bukti milik sah dari penjual, tidak terjadi manipulasi spesifikasi mobil dan harga,
harga mobil itu telah diserahkan, tidak ada hak khiyar dalam jual beli tersebut.
Maka akad jual beli itu hukumnya sah dan mengikat kedua belah pihak. Beberapa
contoh jual beli sah yang sering dipraktikkan dalam lembaga keuangan syari'ah
maupun dalam dunia bisnis, antara lain:
1) Jual beli lewat makelar®® (perantara). jual beli ini dipandang sah jika

maklar hanya menghubungkan antara penjual dan pembeli dengan

**Svaikhu, Ariyadi, Dan Norwili, Figih Muamalah, (Yogyakarta: K-Media,2020), h. 52-
56
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mendapat fee dari kedua belah pihak dan besarnya menurut ketentuan
adat kebiasaan.

2) Jual beli lelang (muzayyadah), yaitu jual beli dengan cara menawarkan
harga barang yang akan dijual kepada banyak calon pembeli dan penjual
menerima atau menyetujui tawaran harga dari calon pembeli vang
tertinggi. Rasulullah Saw menjual sebuah pelana dan sebuah mangkok air
dengan berkata siapa yang mau membeli pelana dan mangkok ini?
Seorang laki-laki menyahut, aku bersedia membelinya seharga satu
dirham, lalo nabi bersabda lagi, siapa yang berani menambah? Maka
dibelinya dua dirham oleh seorang laki-laki kepada beliau, lalu dijuailah
kedua barang itu kepada laki-laki tadi.

3) Jual beli salam, vaitu jual beli barang. di mana harga barang dibayar di
muka secara kontan, dan penyerahan barang dalam jangka waktu tertentu
sesuai dengan kesepakatan. Dalam hadits disebutkan Nabi Saw tiba di
Madinah. sedang orang-orang sedang melakukan salam dalam buah-
buahan selama setahun, dua tahun tiga tahun, Maka beliau bersabda:
siapa  melakukan salam dalam sesuatu, maka hendaklah dia
melakukannya dengan timbangan tertentu. takaran tertentu dan sampai
waktu tertentu.”* Diperbolehkan jual beli salam ini, dengan syarat
spesifikasi. kuantitas. dan kualitas barang dijelaskan di muka atau ketika

akad (transaksi} dan waktu dan tempat penyerahan barang harus jelas.

**Morgana, 1. G., & Rachmawati, L. (2021). Praktik Makelar Dalam Jual Beli Mobil
Bekas Di Mge Garage Madiun Ditinjau Dari Perspektif Islam. Jurnal Ekonomika Dan Bisnis
Isiam, 4(2), 75-84.

# Bukhari, Shahih Bukhari, darul ibnu katsir, 1443 H, Cet. 5, Juz 2, h. 781 no. 2125
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4) Jual beli murabahah. vaitu jual beli barang dengan harga pokok
pembelian ditambah dengan margin keuntungan tertentu yang
diinformasikan kepada pembeli dengan cara pembayaran tertentu
(angsuran) sesuai dengan | kesepakatan. Rasulullah bersabda: ada tiga
perkara yang diberkahi Allah. yaitu jual beli yang ditangguhkan {(cara
pembayarannya bertempo atau angsuran). mugarradhah (mudhorobah),
dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah bukan
untuk dijual.

125

5} Jual beli istisna', vaitit jual beli istisna’ ini sebagai kelanjutan dari jual
beli salam. yang membedakannya yaitu dari segi cara pembayarannya,
kalau salam pembayaran harus di muka, sedang istisna' bisa luwes.
artinya tidak harus kontan tetapi bisa diangsur sesuai kesepakatan.

6) Jual Beli “Utbun®®, yaitu jual beli urbun (jual beli panjer): jual beli di
mana pembeli memberikan uang panjer (perskot) sebagai tanda jadi atau
kesungguhan untuk membeli. Jika di kemudian hari calen pembeli setuju
untuk membeli, maka tinggal melunasi sisa harga barang. dan jika
menolak untuk membeli. maka uang panjer tersebut hilang dan menjadi
milik penjual. Jual beli sistem urbun (perskot) ini masih menjadi
perdebatan tentang sah dan tidaknya. Jumhur ulama memandang bahwa

jual beli urbun ini tidak sah. berdasarkan hadits: Rasulullah Saw

melarang jual beli urbun. Madzhab Hambali memandang urbun sebagai

SMujiatun, Siti. "Jual Beii Dalum Perspektif Islam: Salam Dan Istisna'." Jumnal Riset
Akuntansi dan Bisnis 13.2 (2014),

“Hasniati, Rina. Analisis Figh Muamalah Terhadap Pendapat Imam Ahmad Bin
Hanbal Tentung Kebolehan Jual Beli 'Urbun. Diss. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, 2018.
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sesuatu yang sah dan tidak bertentangan hukum [slam dan memandang
hadits yang melarang urbun kedudukannya lemah. Menurutnya, jual beli
urbun adalah sudah menjadi adat (Urf) dalam transaksi jual beli baik
dalam dunia bisnis atau perdagangan. Pembayaran uang muka (urbun)
tersebut dijadikan buffer atas kemungkinan kerugian yang diderita oleh
penjual, jika transaksi batal dilakukan. Wahbah az-Zuhaili Pengarang
Kitab al-figh al-islami wa adullatuhuy membenarkan praktik pembayaran
uang muka dalam transaksi jual beli dengan dalil “Urf" (adat kebiasaan).
Ahli-ahli_hukum [slan kontemporer dan lembaga figh Islam (OKI)
mengambil pandangan madzhab Hambali dan memandang urbun sebagai
sesuatu yang tidak bertentangan dengan hukum Islam dengan alasan
larangan jual beli urbun dalam hadits dipadang lemah dan tidak dapat

dijadikan hujah. Di Indonesia, dalam fatwa Dewan Syari'ah Nasional

dikenal juga sesuatu yang sejenis urbun yang disebut uang muka (DP).
Dalam fatwa tersebut dikemukakan diperbolehkan urbun (uang muka)
dalam akad jual beli murabahah sebagai alternatif: jika nasabah
memutuskan untuk membeli barang, ia tinggal membayar sisa harga dan
jika nasabah batal membeli uang muka menjadi milik Bank maksimal
sebesar kerugian yang tanggung Bank akibat pembatalan tersebut, dan
jika uang muka tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi
kekurangannva.

b. Jual Beli Tidak Sah
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Jual beli tidak adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu atau

semua rukun atau salah satu atau semua syarat jual beli. Beberapa contoh

D

2)

3)

jual beli tidak sah:

Jual beli yang dilakukan oleh anak-anak di bawah umur dan orang
gila.””

Jual beli barang haram dan najis. yaitu barang yang diperjualbelikan
adalah barang-barang yang diharamkan untuk dimanfaatkan oleh
syara' bagi orang muslim, seperti darah, babi dan khamer.*

Jual beli gharar (bai" al-gharar)®®, yaitu jual beli yang mengandung
unsur risiko atau spekulasi. dan akan menjadi beban salah satu pihak

¥ artinya sesuatu yang belum bisa

mengalami kerugian. Gharar
dipastikan ada dan tidaknya, hasil dan tidaknya, jelas dan tidaknya,
kualitas dan tidaknya ataupun barang yang yang tidak bisa
diserahterimakan. Gharar sama dengan gimar, karena asasnya sama-
sama ketidakjelasan vang berakibat mendatangkan kerugian atau
keuntungan. Perbedaan keduanya bahwa gimar biasanya terjadi pada

permainan atau perlombaaan. seperti dua orang atau lebih
melakukan taruhan atau melakukan permainan dan masing-masing
mengeluarkan sejumlah vang dengan syarat sebagai pemenang dari

permaianan tersebut mengambil seluruh uang. Permainan ini sering

dikenal dengan maisir (perjudian). Sedangkan gharar biasanya

*Rachmat Syafe’i. Figih Muamaluh, h.81
*Rachmat Syafe'i, Figih Muamalah, h.98
*Ahmad Tirmidzi, Futuhal Arifin. Dan Farhan Kurniawan, Fikift Sunnah, h. 762
3 Ahmad Tirmidzi, Futubal Arifin. Dan Farhan Kumniawan, Fikif Sunnah, h. 762
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terjadi pada jual beli. Seperti menjual anak unta yang masih dalam
kandungan induknya (bai' hablul hablah). dasar hukumnya adalah
Nabi Saw melarang jual beli anak unta yang masih berada dalam
kandungan induknya dan anak unta yang dihasilkan oleh anak unta
pertama. Ini merupakan yang umum dilakukan pada masa jahiliyah.
scorang laki-laki membeli unta hingga unta itu menghasilkan anak
dan anak dari unta tersebut nantinya akan melahirkan anak lagi. Dan
larangan menjual buah-buahan vang belum masak atau matang di
pohon hingga nampak kekuningan atau kemerah-merahan (jual beli
ijjon). dasar hukumnya Rasulullah Saw melarang menjual buah
sampai buah itu masak. Kemudian kami bertanya kepada Anas:
“seperti apa buah yang masak itu?” Anas menjawab: "yang berwarna
merah atau kuning'. Anas melanjutkan, tahukah kamu, jika Allah
mencegah ‘pohon  itu berbuah. bagaimana kamu ' mendapatkan
kehalalan harta saudaramu. Dalam hadits riwavat muslim bahwa
Rasulullah Saw melarang jual beli dengan lempar krikil dan jual beli
gharar”. Rasulullah Saw melarang memperjualbelikan buah-buahan
di pohonnya sampai buah-buahan itu masak’!. Termasuk jual beli
gharar antara lain jual beli hashah. yaitu menjual tanah seukuran jauh
lemparan batu yang ia lakukan atau jual beli mulamasah yaitu
misalnya penjual berkata: “kain yang mana Saja yang kau sentuh

atau kau lcmparkan kc saya, saya jual dengan harga sckian”.

*"Abu Abdullah Muhammad bin Bukhari, Shahih Bukhari, Juz § (Cet. V: Darul Tbnu
Katsir. 1443 H), no. 2082, h, 766
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Larangan ini adalah hadits Nabi Saw yang melarang jual beli barang
yang tidak jelas wujudnya dan jual beli barang yang didasarkan pada
kerikil yang dilempar sebagai batasan barang vang dijualbelikan.
Jual beli gharar lainnya adalah Bai'aiatuini fil bai'ah yaitu jual beli di
mana dalam satu akad ada dua harga dalam praktikknya tidak ada
kejelasan akad (jahalah) atau harga mana yang akan diputuskan,
seperti penjual berkata kepada pembeli: saya jual barang ini 200 ribu
jika dibayar kontan (tunai). saya jual 250 ribu jika dibayar kredit.

belial-Inuh yaitu praktik jual beli di mana seorang penjual menjual
Handphone seharga Rp1.500.000,dengan jangka waktu pembayaran
3 bulan mendatang. Setelah jatuh tempo (waktu 3 bulan). penjual
membeli kembali HP tersebut dengan harga Rp 1.250.000.secara
kontan. dan pembelt mendapatkan uang kontan terscbut. padahal
pembeli sudah  membayar Rpl.500.000 untuk waktu 3 bulan
mendatang. Jual beli ini sebagai Hi/lah (rekayasd) hukum transaksi
riba tetapi dikemas dengan transaksi jual beli. Jual beli ini tidak
bermotif untuk memperoleh barang, bukan karena faktor harga yang
dibayar secara angsuran melainkan bermotifkan pinjaman berbentuk
riba. Pemikiran ini dikemukakan oleh Imam malik. Imam Ahmad
dan minoritas Syafi'iyyah dengan alasan dari Ibnu Umar bahwa Nabi
Saw bersabda, apabila seorang manusia bakhil (untuk mendermakan)
uang dinar dan dirhamnya, kemudian dia mclakukan bai' “inah, dan

ia mengikuti ekor-ekor sapi dan meninggalkan jihad fi sabilillah,
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niscaya Allah akan menimpakan kehinaan kepada mereka, dan dia
tidak akan menghentikannya hingga mereka kembali (mengamalkan})
agamanya.

5) Talagqi Rukban®. adalah jual beli, di mana pembeli mencegat.
menjemput. atau menghadang pedagang (dari desa) yang sedang di
perjalanan menuju pasar. Rasulullah Saw bersabda: janganlah kamu
mencegat barang dagangan yang akan datang (pedagang dari desa),
dan janganlah (sebagaian di antara kalian membeli sesuatu yang
sedang dibeli sebagian yang lain, janganlah kamu saling memainkan
harga lewat calon pembeli. janganlah orang kota menjual barang
bagi orang desa®. Larangan jual beli ini karena pihak penjual
memanfaatkan ketidaktahuan pedagang dari desa mengenai harga
pasar untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Termasuk ke
dalam larangan jual beli ini, adalah bentuk jual beli‘di mana seorang
suplier dari kota datang ke produsen yang tinggal di pedesaan yang
tidak mengetahui perkembangan dan harga pasar. Suplier membeli
barang dari produsen dengan harga relatif murah, sehingga nantinya
suplier menjual barang tersebut dengan harga yang relatif lebih
mahal di perkotaan. Jual beli ini dalam figh dikenal dengan istilah

bai' hadir lil bad.

Y:Masvitoh, Siti. Larangan Jual Beli Barang Dengan Cara Taluggi Rukban Dan Ba 'f
Hadir Li Bad: Kajian Ma ‘Ani Al-Hadith Dalam Sunan Af{-Nasa’i No. Indeks 4507, Diss. Uin
Sunan Ampel Surabaya, 2016.

Y Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 2, no. 2043, h. 755
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6) Jual beli najasy™. yaitu jual beli di mana penjual melakukan kolusi
dengan pihak lain untuk melakukan penawaran, dengan harapan,
pembeli akan membeli dengan harga yang tinggi (rekayasa untuk
menaikkan harga dengan menciptakan permintaan palsu). Perbuatan
ini sangat merugikan pihak pembeli dan menguntungkan pihak
penjual. Contoh bai najasy yaitu: dalam rangka menaikkan harga
jual barangnya, maka sebuah perusahaan X membuat beberapa order
fiktif terhadap barang dagangannya. Order tersebut digunakan oleh
perusahaan sebagai bargaining power ‘dalam transkasi mereka
terhadap konsumennya sehingga mereka bisa menetapkan harga
yang tinggi terhadap konsumennya. Rasulullah Saw melarang keras
praktik jual beli sebagimana yang diriwayatkan oleh Turmudazi dari
Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah bersabda: *“Janganlah kamu
sekalian melakukan penawaran barang tanpa - .maksud untuk
membeli. Jual. beli barang yang sedang dalam penawaran atau
sedang dibeli orang - lain. Dalam hadits disebutkan “janganlah
seorang muslim menawar barang yang sedang ditawar saudaranya”?*

7) Jual beli dengan cara ihrikar®®. yaitu penjual menimbun barang pada

saat barang itu langka dan masyarakat sangat membutuhkan.

kemudian penjual menjual barang itu ketika harga barang itu naik.

*Maelani, Deby. Sandy Rizki Febriadi, And Fahmi Fatwa Rosyadi. “Tinjunun Fikih
Muamalah Terhadap Jual Beli Najasy Puada Marketplace Lazada." Prosiding Hukum Ekonomi
Syariah 0.2 (2020); 245-247,

¥Abu Husain Muslim, Shahih Muslim, Darut Thoba'ah Al-"Amirah: 1334 H, Juz 4, h.
138

*Qosim, Nanang. "Transaksi Jual-Beli Dalam Bentuk Khusus (Jual-Befi Pesanan,
Bay ‘al-Wafa dan Thtikary."
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Misalnya menimbun bahan bakar minyak. penjual menjualnya ketika
harga bakar minyak naik, dengan demikian, dia akan mendapatkan
keuntungan yang besar. Larangan ihtikar ini tidak terbatas pada
makanan, pakaian, atau hewan, tetapi meliputi seluruh produk yang
dibutuhkan oleh masyarakat. [llar hukum larangan 7ihtikar adalah
karena kemudharatan yang menimpa orang banyak. Khalifah Umar
bin Khattab bersikap sangat keras terhadap praktik ihtikar dan dia
tidak membolehkan kepada kaum muslimin untuk membeli barang-
barang yang sebanyak banyaknya dengan niat untuk ditimbun. Jika
terjadi ihtikar, maka pemerintah harus turun tangan dan memaksa
para penimbun untuk segera menjual barangnya dengan harga
standar yang berlaku di pasar. Di samping ihtikar, ada pula iktinas,
yaitu penimbunan harta seperti uang. emas, perak. dan lain
sebagainya.. Sementara penimbunan barang seperti makanan dan
kebutuhan hidup sehari-hari disebut dengaa jhrikar. lslam
mengharamkan seseorang melakukan penimbunan emas dan perak
tersebut dengan ancaman siksa yang sangat pedih, sebagaimana

dijelaskan dalam firman Allah Swt surat al-Taubah ayat 34-35:

Jltly i Ot 538G ah s LN Ga 153 Gkl Gl il

dmLLM@L&J@YJM‘JMJMQJJ&JJMJ&‘JMMUGUJMJ
FURRLEG m@djﬂ*Ju@@;meyeA\u\meaM

Aol

37555580 a2 e 15830 a5 L e a5

Terjemahnya:

¥ Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Solo: Pencrbit Abyan, 2014) h.
192
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Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak dari para rabi
dan rahib benar-benar memakan harta manusia dengan batil serta
memalingkan (manusia) dari jalan Allah. Orang-orang yang menyimpan
emas dan perak, tetapi tidak menginfakkannya di jalan Allah, berikanlah
kabar ‘gembira’ kepada mereka (bahwa mercka akan mendapat) azab
yang pedih. Pada hari ketika (emas dan perak} itu dipanaskan dalam
neraka Jahanam lalu disetrikakan (pada) dahi. lambung. dan punggung
mereka (seraya dikatakan), “Inilah apa (harta) yang dahulu kamu simpan
untuk dirtmu sendiri (tidak diinfakkan). Maka, rasakanlah (akibat dari)
apa yang selama ini kamu simpan.”

8) Bay' ba'adh “ala ba'adh, yaitu jika ada scorang penjual yang telah
melakukan transaksi kepada seorang pembeli tentang suatu barang,
kemudian” ada penjual lain mendataingi pembeli tersebut untuk
menawarkan barang yang sejenis dengan harga yang lebih murah
atau dengan harga sama dengan Kualitas barang yang lebih baik atau
dengan cara lain yang dapat menarik atau mempengaruhi agar
pembeli ~berminat. Kemudian pembeli tersebut —membatalkan
transaksinya dengan penjual pertama dan akhirnya pembeli membeli
kepada penjual kedua. Rasulullah melarang jual ‘beli ini, karena
merugikan masyarakat dan akan menimbulkan kenaikan harga.
Rasulullah Saw bersabda janganlah sebagian kalian menjual
penjualan sebagian yang lain.

9) Jual beli yang mengandung unsur fadlis’®. yaitu sesuatu yang
mengandung unsur penipuan. Misalnya. penjual menyampaiakan
sesuatu dalam transaksi bisnisnya dengan informasi yang diberikan

tidak sesuai dengan fakta yang ada pada sesuatu tersebut.

"¥Sutjipto, Trisnaning Setva. And Eko Fajar Cahyono. "Tadlis Dun Taghrir Dalam
Transaksi Pada E-Marketplace." Jumal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan 7.5 (2020): 874-885.
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Menyembunyikan objek akad dari keadaan yang sebenarnya
sehingga merugikan salah satu pihak. Tadlis bisa terjadi terhadap
kuantitas dan kualitas barang/objek transaksi. Dasar Hukum:
larangan fadlis: Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya.
Tidak halal bagi seorang muslim menjual barang yang cacat kepada
saudaranya, kecuali dengan menerangkan kecacatan barangnya.

10) Jual beli yang mengandung penipuan (ghabn)*™. vaitu pengurangan
Jumlah timbangan barang yang dijual sehingga tidak sesuai dengan
hasil kesepakatan.-Dasar hukum larangan jual beli ghabn adalah
firman Allah Swt dalam surat al-Muthofifin ayat 1-3: t. Kecelakaan
besarlah bagi orang-orang yang curang, 2. (yaitu) orang-orang yang
apabtla menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. 3.
dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain,
mereka mengurangi.

11) Jual beli ahlui hadhar. vaitn seseorang menjadi- penghubung atau
maklar dari orang-orang desa atau perkampungan dengan konsumen
yang hidup di kota. Makelar itu kemudian menjual barang-barang
yang dibawa oleh orangOrang desa itu pada orang kota, di mana ia
tinggal untuk mengambil keuntungan yang besar, dan keuntungan
yang diperoleh dari harga yang naik itu ia ambil untuk dirinya
sendiri. Rasulullah Saw bersabda: “Janganlah kalian memenuhi para

Khalifah di jalan (untuk membeli barangbarang mereka dengan niat

“Putri, Rina Permata. "Hukum Khiyar dalam Akad yvang Mengandung Penipuan dalam
Perspektif Hukum Islam.” Premise Law Journal 1 (2014); 13976.
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membiarkan mereka tidak tahu harga yang berlaku di pasar), seorang
penduduk kota, tidak diperbolehkan menjual barang milik penghuni
padang pasir. Dikatakan kepada Ibnu Abbas: “Apa yang dimaksud
menjual barang barang seorang penghuni padang pasir oleh seorang
penduduk kota”. la menjawab: “tidak menjadi makelar mereka”

12) Jual beli barang untuk tujuan maksiat. seperti menjual anggur kepada
pabrik minuman keras dan menjual senjata kepada perampok. Jual
beli ini bertentangan dengan firman Allah Swt dalam surat al-
Maidah ayat 2. “Dan tolong menolonglah kamu dalam
(mengerjakan)} kebajikan dan tagwa, dan janganlah tolong menolong

dalam berbuat dosa dan pelanggaran.”*

6. Jual Beli yang Dilarang

Perniagaan sudah menjadi urat nadi perekonomian masyarakat Arab
bahkan sebelum Islam datang. Rasulullah Saw pada awalnya pun dikenal sebagai
pedagang. Tidak heran, bila  pada masa itu berbagal transaksi ekonomi
berkembang di kalangan masyarakat Arab. Setelah Nabi Muhammad Saw
diangkat menjadi seorang rasul, berbagai transaksi itu diseleksi dan dikoreksi agar
sejalan dengan tuntunan lllahi, Transaksi yang tidak sesuai dengan prinsip Islam
dilarang. Transaksi lainnya ada yang dikoreksi. Sementara yang sesuai dengan
ajaran Islam diteruskan.

Ayat tentang Perdagangan vang Dilarang

*Harun, Figih Muumalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), h. 71-
79
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Surah Al-Jumu’ah Ayat 9-11:

‘JJJ}ANJSJJ'I‘ U‘\.a.faﬁ.“e}!u.n )LAHK,FJ}‘DHJM‘Q-‘JMLG-’L’
RN R RN bjulum\:uujduyﬁuifﬂ};?ﬂaeﬂi
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Terjemahannya:
Wahai orang-orang yang beriman. apabila (seruan) untuk melaksanakan
salat pada hari Jumat telah dikumandangkan, segeralah mengingat Allah
dan tinggalkanlah jual belic Yang demikian itu lebih baik bagimu jika
kamu mengetahui. Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan,
bertebaranlah kamu di bumi. carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah
sebanyak-banyaknya agar kamiu beruntung. Apabila (sebagian) mercka
melihat perdagangan atau permainan. mereka scgera berpencar (menuju)
padanya dan meninggalkan engkau (Nabi Muhammad) yang sedang
berdiri (berkhotbah). Katakaniah, “Apa yang ada di sisi Allah Iebih baik
daripada permainan dan perdagangan.” Allah pemberi rezeki yang

terbaik.

Firmannya “dan tinggalkanlah jual beli” maksudnya apabila azan telah
dikumandangkan, maka segeralah berangkat untuk mengingat Allah dan
tinggalkan jual beli. Oleh karena itu para ulama sepakat bahwa jual beli
diharamkan setelah adzan. Meninggalkan jual beli dan bersegera dalam shalat
Allah menjamin lebih baik untuk dunia dan akhirat nya. Kemudian Allah mencela
perbuatan orang-orang yang berpaling dari mendengarkan khutbah pada hari
Jum®at, untuk menerima dagangan. Allah berfirman “apa yang disisi Allah” yakni
pahala di alam akhirat “adalah lebih baik daripada permainan dan perniagaan, dan
Allah sebaik-baik pemberi rezeki”, yakni bagi orang-orang yang bertawakal pada
Allah dan mencari rezeki di waktu selain waktu shalat dan khutbah.

Hadits tentang Perdagangan yang Dilarang

* Departemen Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: Penerbit Abyan, 2014) h.
554
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Pl p)a ) a0a sl )
Artinya:
"Sesungguhnya Dzat yang mengharamkan untuk meminumnya juga
mengharamkan untuk menjualnya.”

) 1 1 e (‘e‘-u"f‘) on ity amally Ladh A a5a Allys i Y
Lyw_,cd;l;]\ty&ﬁ_;&uﬂ\\.@au_\h\.@ucﬁ:\.a“a_,a.uu_u‘J‘u\.U‘
Jam’.lujucéfulu.lmamgjyjdu (?lﬁ}a c‘j) (s €

4J¢w\_,l$\$sa)c.bﬁso}\n\.@.n}aaeﬁu4ﬂ\uljx_m 'IJ.M)
Artinya:

“Allah dan RasulNya telah mengharamkan khamar. bangkai, babi dan
patung-patung.” Ada yang bertanya: "Wahai Rasulullah, bagaimana
dengan lemak dari bangkai {sapi dan kambing) karena bisa dimanfaatkan
untuk memoles sarung pedang atau meminyaki kulit-kulit dan sebagai
bahan minyak untuk- penerangan bagi manusia?’ Beliau bersabda:
"Tidak, dia tetap haram." Kemudian saat rtu juga Rasvlullah shallallahu
‘alaihi” wa sallam bersabda: "Semoga Allah melaknat” Yahudi. karena
ketika Allah mengharamkan lemak hewan (sapi dan kambing) mereka
mencairkannya lalu memperjual belikannya dan memakan uang jual

belinya."
O3l ,‘_mnwu;wg“,mmu_\mmd,u)uu
449*15]\
Artinya:

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang uang hasil jual beli
anjing. mahar seorang pezina dan upah bayaran dukun.”

Berdagang dengan barang-barang yang diharamkan Islam seperti khamar
**dan babi tidak sah diperjual-belikan. sehingga menjual kepada non-muslim
sekalipun tidak diperbolehkan. Nabi melaknat orang yang terkait dengan khamar
ini, yaitu yang memerasnya. yang minta diperaskan, yang membawanya, yang

dibawakan. yang meminumnya, yang menjualnya, yang makan hasil

42 Abu Husain Muslim, Shahift Muslim, Darut Thoba’ah Al- Amirah: 1334 H, Juz 5, no.
1579, h. 40

43 Abu Husain Muslim, Shahif Musiim, Darut Thoba'ah Al- Amirah: 1334 H, Juz 5. h.
41

* Bukhari, Shahih Bukhari, darul ibnu katsir, 1443 H, Cet. 5. Juz 2. h. 779

“Ahmad Tirmidzi. Futuhal Arifin, Dan Farhan Kumiawan, Fikih Sunnch (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2013) Cet. 6 h. 763
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penjualannya. Maka siapa saja yang terlibat dalam kegiatan ini akan mendapat
laknat Allah. Jadi, pertamatama orang lslam tidak boleh memperdagangankan

barang-barang haram.

u);nwdmunsdmm‘wﬁbuhsw‘}ﬂjﬁwm@h
sdld&wwusGu_\mmﬂuamussgL]acudeAcwwuse
LAY S Y 08 Ay ke i i g e

Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Amru Al Asy'ats telah
menceritakan kepada kami Hatim bin Isma'il dari Muhammad bin 'Ajlan
dari Muhammad bin 'Amru bin 'Atha dari Sa'id bin Musayyab dari
Ma'mar bin Abdullah dari Rasufullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau
bersabda: "Tidaklah orang yang menimbun barang, melainkan ia berdosa
karenanya,"”*¢

Jangan menimbun  barang dagangan pada saai masyarakat
membutuhkannya®’ (dengan tujuan memperoleh laba sebanyak-banyaknya)
karena menimbun dengan tujuan seperti itu haram. Hal ini mencakup semua
barang dagangan vang dibutubkan oleh kaum muslimin. baik berupa makanan
pokok maupun bukan. Rasuluilah Saw memberi predikat khatiun bukaniah

perkara ringan, karena Allah juga menyebut Fir“aun dengan istilah yang sama.

)m\;tuyjd)mbayjcuauc_uulcf&mbuyjsuhs‘)ﬂ i_’,.i.b'}!
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Artinya:

dari Abu Hurairah radliyallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda:"Janganlah kalian mencegat rombongan dagang
(sebelum sampai di pasar) dan jangan pula sebagian kalian membeli
barang yang dibeli orang lain (sedang ditawar) dan janganlah melebihkan
harga tawaran barang (yang sedang ditawar orang lain, dengan maksud
menipu pembeli) dan janganlah orang kota membeli buat orang desa.

* Abu Husain Muslim bin Hijaj, Shahif Musiim, Juz 5 (Darut Thoba'ah Al-* Amirah.
1334 H. no. 1603, h. 56

V7 Ariska, Rika. Penimbunan Barang Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Islam. Diss.
lain Syekh Nurjati Cirebon. 2015. h.18
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Janganlah kalian menahan susu dari unta dan kambing (yang kurus

dengan maksud menipu calon pembeli). Maka siapa yang membelinya

setelah itu maka dia punya hak pilih. bila dia rela maka diambilnya dan

bila dia tidak suka dikembalikannya dengan menambah satu sha'

kurma."*®

Larangan mencegat para penjual barang untuk melakukan jual beli
sebelum mereka masuk pasar maksudnya adalah larangan adanya asymmetric
information di mana mercka dibeli denganharga yang lebih murah karena tidak
mengetahui harga pasaran. Membeli sesuatu yang sedang dibeli oleh orang lain
maksudnya merebut transaksi yang sedang dijalankan oleh orang lain karena
apabila ini terjadi niscaya akan-ada muncul perasaan kebencian dan permusuhan.
Pencaloan dilarang dalam Islam karena seseorang sengaja menaikan harga untuk
memperdayai pembeli.. Dilarang bagi orang kota menjual barang bagi orang dusun
dikarenakan orang dusun tidak tahu harga di kota sehingga ditakutkan orang
dusun menjadi rugi karena makelar. Mengikat puting Kambing bermakna
menjadikan barang terlihat bagus sehingga pembeli tertipu. Dalam Islam jual beli
harus lah jujur dan terbuka. Informasi tetang barang yang dijualbelikan harus

sama antara penjual dan pembeli sehingga keduanya rida dan mendapatkan berkah

dari Allah.

Myd*)—“’ﬁb @J°¥M‘u°gd4elﬂj‘\-:%b "ul""“‘mtj)“.)u\
49&\‘)@?&_:)4“

“Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melarang munaabadzah. yaitu
seseorang melempar pakaiannya sebagai bukti pembelian harus terjadi
(dengan mengatakan bila kamu sentuh berarti terjadi transaksi) sebelum
orang lain itu menerimanya atau melihatnya dan Beliau juga melarang

Artinya:

¥Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 2, no. 2043, h. 755
4% Bukhari, Shahif Bukhari, Juz 2, no. 2037, h. 754
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mulaamasah. yaitu menjual kain dengan hanya menyentuh kain tersebut
tanpa melihatnya (yaitu dengan suatu syarat misalnya kalau kamu sentuh
berarti kamu }:lal‘l;lS membeli)." . ) ] .
AU b (85 dbiall Jia ai (o iy plus e @l ia i J 5 O
RS e L BT ISV P E T T VR Y
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“Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melarang menjual (anak) yang
dikandung dalam perut unta. Cara itu merupakan jual beli orang-orang
jahiliyyah, yang seseorang membeli sesuatu yang ada di dalam
kandungan unta, hingga unta itu melahirkan. lalu anak unta tersebut
melahirkan kembali.”

e Ules a5 25 Datll oA a (e (o) alus e dll e il ()
S1aal Ol (5008 5% 5l e () 151 0585 508806 913 535
Artinya:
Nabt shallallahu 'alaihi wa sallam melarang menjual buah kurma hingga
sempurna. Kami bertanya kepada Anas: "Apa tanda sempurnanya?” Dia
menjawab: "Apabila menjadi memerah dan menguning. Bagaimana
pendapatmu jika Allah menghalangi buah hanya karena kamu
menghalalkan harta saudaramu?"

Artinya:

Dari ketiga hadits di atas masing-masing memiliki larangan atas barang
apa yang diperjualbelikan, kain sebelum diketahui keondisi barangnya. hewan
ternak sebelum dilahirkan., dan buah sebelum matang: Dari ketiga ketiga barang
vang zat nya halal ini Rasulullah melarang kita untuk bertransaksi sebelum
mengetahui betul kondisi barang. Intinya adalah, perlindungan konsumen saat jual
beli. Islam mengharuskan agar kita benar-benar tahu keadaan setiap barang
sebelum jual beli. Tidak boleh dari jual beli tersebut ada unsur ketidakjelasan,

ketidaktahuan dan penipuan.*

50 Bukhari, Shahih Bukhari Juz 2, no. 2036, h. 753
31 Bukhari, Shahih Bukhari Juz 2, no. 2094, h. 768
**Syaikhu, Arivadi, Dan Norwili, Figih Muamalah. h, 64-69



35

7. Hukum-Hukum yang Berkaitan dengan Jual Beli

Tidak semua jual beli yang dilakukan seseorang dibolehkan dalam Islam.
tetapi ada ketentuan hukumnya. Ketentuan hukum itu bisa berfariasi sesuai
dengan situasi dan kondisitertentu. Diantara ketentuan hukum jual beli sebagai
berikut :

a.  Mubah (boleh) adalah asal hukum jual beli

b.  Wajib, seperti seorang hakim wajib menjual harta orang yang muflis

(bangkrut) yait, orang vang lebih banyak hutangnya dari pada
hartanya.

¢. Haram, sebagaimana akan dibahas pada bab bentuk-bentuk jual beli

yang dilarang.

d.  Sunnah, seperti jual beli kepada sahabat atau famili dan kepada

orang yang sangal membutuhkan,

B. Organ Tubuh
1. Pengertian Organ Tubuh
Organ adalah kumpulan dari jutaan sel yang bersama-sama untuk
melakukan satu fungsi dalam tubuh.??
2. Organ utama dalam tubuh manusia
a. Otak
Otak berfungsi sebagai pusat kontrol tubuh. Otak adalah

jaringan yang sangat kompleks yang memiliki miliaran neuron yang

>*Saputra, R. (2016). Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Tindak Pidana Perdagangan
Organ Tubuh Manusia Untuk Kepentingan Transplantasi Organ Dalam Hukum Pidapna
Indonesia. JOM Fakultas Hukum, 3(2).
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membuat kemampuan untuk berpikir, merasa, memproses informasi
dan menghasilakan tanggapan. Otak dibedakan menjadi tiga yaitu
otak depan, otak tengah dan otak belakang (hindbrain).*
b. Jantung
Jantung merupakan organ paling vital dalam tubuh. Jantung
berguna untuk memompa darah dengan kekuatan yang mencapai
setiap sel individu. Jantung memiliki panjang sekitar 5 inci.tebar 3.5
inci. dan tebal 2.5 inci.>
¢. Paru-paru
Paru-paru adalah organ pernapasan . Paru-paru terletak
dirongga dada. Cabang-cabang paru yang secara bertahap membagi
menjadi bronkeolus dan alveolus, kantung udara terkecil dengan
lapisan sel tunggal. Peran utama paru-paru adalah ekstraksi oksigen
dari atmosfer udara dan pelepasan karbondioksida dari tubuh.®
d. Pankreas
Terletak dibetakang perut dalam rongga perut. pankreas
adalah organ kalenjer. Hal ini terkait erat dengan sistem pencernaan
dan sistem endokrin. Pankreas berfungsi untuk mengelurkan dan
melepaskan enzim yang mengandung cairan kedalam duodenum dari

usus kecil, enzim-enzim ini membantu dalam pencernaan lemak.

3 Putra, Darma. Kunei Melatih Otak Super. Laksana, 2018,

** Sudarman, Akbar Asfar, And Akbar Asfar. "Pelatifan Resusitasi Juntung Paru (Rip)
Bagi Aparat Pemerintah, Kuder Kesehatun Dan Masyarakar Di Desa Sanrobone Kabupaten
Takalar." Martabe: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 3.1 (2020); 10-16.

% Amalia, Ika Martha. Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Puru-Paru Menggunakan
Metode Ceriainty Fuctor Berbasis Web. Diss. Universitas Muhammadiyah Jember, 2017,
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protein. Pengeluran getah pancreas ini berisi beberapa hormone yang
sangat penting, termasuk insulin dan glukagon.
e. Qinjal

Ginjal berfungsi sebagai pembersih tubuh alami dari tubuh
manusia. Ginjal terletak dibelakang perut, berjumlah dua buah yang
berbentuk kacang dengan masing-masing berukuran lima atau enam
inci panjangnya. Fungsi utama adalah untuk menyaring zat sampah
dari darah dan menghilangkan atau mengeluarkannya dalam bentuk
urin, setiap ginjal dapat berisi sebanyak 1.25 juta unit nefron.”’

Peraturan tekanan darah juga dibawah penugasan kerja
ginjal. Untuk hal ini ginjal mengambil bantuan dari berbagia hormon
ginjal dan lainnya. Hormon-hormon ginjal tersebut seperti aldosteron,
hormone paratiroid, dan hormon anti diuretik.

f. Hati

Hati adalah organ yang paling kompleks pada manusia
seperti yang diberikan untuk membentuk sejumlah fungsi metabolik
penting yang berbeda. Selain detoksifikasi zat beracun, hati ini juga
memproduksi protein dan hormon. Fungsi lain dari hati yaitu untuk
pembekuan darah. mengontrol gula darah, dan membunuh kuman.
Sebagai detoksifikasi racun hati*®* mengubah berbagai bahan yang

berbahaya seperti amoniak, limbah metabolik, alkohol dan bahan

*! Susanto, Agus. Akibat Hukum Jual Beli Organ Gimjal Manusia Dalam Upava Medis
Transplantasi (gan Dan Upava Perlindungan Hukum Bugi Pasien Gagal Ginjal Terminal. Diss.
Program Magister [lmu Hukum Unika Soegijapranata, 2015,

*®Ayudhitama. Annisa Putri, And Utome Pujianto. "dnalisu 4 Algoritma Dalam
Kiasifikasi Liver Menggunakan Rapidminer." Jurnal Informatika Polinema 6.2 (2020): 1-9.
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kimia menjadi senyawa yang kurang berbahaya. Bahan-bahan ini
dinetralisir dan zat-zat berbahaya kemudian dikeluarkan dari tubuh.
g. Usus kecil
Merupakan komponen integaral dari sistem pencernaan, usus
atau usus kecil berfungsi sebagai organ utama penyerapan makanan.
Pada saat yang sama juga berperan dalam proses pencernaan. Segala
Jenis makanan, seperti karbohidrat, lipid dan protein akan dicerna dan

dipecah menjadi lebih kecil **

3. Transplantasi organ tubuh

Kata transplantasi berasal dari middle english transplauten, yang
diambil dari bahasa latin kuno fransplantare. yang artinya fo plant.
Menurut kamus Webster Medical Dictionary. kata ‘transplantation’ (to
transplant) berarti:

"Transplantasi jaringan ialah memindahkannya davi- satu tempat ke
tempat luinnya, seperti tunas (anaman dari dipindahkan ke butang alau
tanaman lain. Transpiantasi jaringan dapat dari suatu bagian tubuh
pasien ke bagian tubuh lainnva (cutelogous transplantation), seperti
pada kasus transplantasi kulit. Juga dapat dari satu pasien ke pasien
lainnyu (allogenic transplantation), seperii pada transplantasi ginjal"™"

Secara lebih spesitik, transplantasi organ didefinisikan sebagai berikut:
"Transplantasi organ ialah memindahkan organ atau jaringan yang

hidup kepada seseorang yang sakit atau terluka untuk memulihkan
kesehatannya atau mengurangi kecacatanya™®’

WUputei Dalviani, “Buku Ajar Anatomi  Dan  Fisiologi  Untuk  Mahasiswa
Kesehatan''(Padang: Berkah Prima, 2019), h. 31-32

“Astiwa, Endy Muhammad, Fikih Kedokteran Kontemporer (lakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2018) Cet. 1 h. 369

*l Astiwa, Endy Muhammad. Fikih Kedokteran Kontemporer, h. 370
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Sedangkan definisi “transplantast” mcnurut Undang-Undang Kesehatan
RI pasal | ayat 5 ialah: “Transplantasi organ adalah rangkaian medis
untuk memindahkan organ dan atau jaringan tubuh manusia yang berasal
dari tubuh orang lain atau tubuh sendiri dalam rangka pengobatan untuk
menggantikan organ atau jaringan tubuh”. Pengertian lain mengenai
transplantasi organ adalah berdasarkan UU No. 23 tahun 1992 tentang
keschatan, dimana “transplantasi adalah tindakan medis untuk untuk
memindahkan organ atau jaringan tubuh manusia yang berasal dari tubuh
orang lain atau tubuh sendiri dalam rangka pengobatan untuk mengganti
jaringan dan atau organ tubuh vang tidak berfungsi dengan baik.”
a. Jenis-Jenis Transplantasi
Transplantasi merupakan suatu penemuan modern yang luar
biasa dalam dunia kedokteran. Donasi organ dari satu manusia kepada
manusia lain. telah menjadikan ribuan orang terselamatkan jiwanya di
seluruh dunia setiap tahunnya. Apabila ditinjau dari segi pendonor
jaringan atau organ tubuh, maka transplantasi dapat dibedakan menjadi:®
1) Transplantasi dari Pendonor yvang Masih Hidup®
Transplantasi dengan donor hidup adalah pemindahan
jaringan atau organ tubuh seseorang yang hidup kepada orang lain
atau ke bagian lain dari tubuhnva sendiri. Yang sering dilakukan 1alah
transplantasi ginjal. karena memungkinkan seseorang untuk terus

hidup dengan satu ginjal saja. Juga dimungkinkan bagi donor hidup

* Astiwa, Endy Muhammad, Fikih Kedokteran Kontemporer, h. 372
' Sri Haryati. * Perdagangan Organ Tubuh Dalum Perspektif Hukum Islam Dan Hukum
Nasional”, Skripsi, h. 47
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ntuk memberikan sepotong/sebagian dari organ tubuhnya misalnya
paru, hati, pancreas, usus, kulit, kornea, sumsum tulang dan darah.

2) Transplantasi dari Pendonor yang Telah Meninggal Dunia (Organ

Jenazah)®*

Transplantasi dengan donor mayat atau jenazah adalah
pemindahan jaringan atau organ dari tubuh orang yang baru saja
meninggal. kepada tubuh orang lain yang masih hidup. Jenazah
tersebut biasanya adalah seseorang yang baru saja meninggal akibat
kecelakaan, ataw penyakit kritis (dread diseases)®® yang dideritanya.
Pasien mungkin meninggal di ruang emergency atau ruang [CU.
Dalam kasus ini, donasi organ akan dipertimbangkan setelah usaha
resusitasi mengalami kegagalan. Organ tubuh yang didonorkan

biasanya adalah organ yang tidak memiliki kemampuan untuk

regenerasi imisaloya jantung, kornea. ginjal. pankreas, jantung dan
hati.
b. Transplantasi dari Sisi Resipien
Sedangkan apabila ditinjau dari segi resipien atau penerima
jaringan/organ tubuh, maka transplantasi dapat dibedakan menjadi: %

a) Autograft (dutotransplaniation)®’

®3Sri Haryatl, " Perdugangan Organ Tubuh Dalam Perspekiif Hukum Isiam Dan Hukum
Nasional”, Skripsi. h, 50

*Penyakit Kritis lalah Penyakit Yang Bersifat Akut Maupun Kronis Yang Mengancam
Jiwa Seseorang. Contohnya lalah Jantung Koroner., Haemorrhagic Stroke. Hipertensi Maligna,
Cirrhosis Hepatis. Gagal Ginjal, DIL

““Patricia Soetjipto, Naskah Akademik Transplantasi Organ, h. 10.

7 Astiwa, Endy Muhammad, Fikih Kedokteran Kontemporer , h. 374

-
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Autotransplantasi adalah pemindahan suatu jaringan atau
organ ke tempat lain dalam tubuh orang itu sendiri. Biasanya
transplantasi ini dilakukan pada jaringan yang berlebih atau pada
jaringan yang dapat beregenerasi kembali. Sebagai contoh ialah
tindakan skin graft pada penderita luka bakar, dimana kulit donor
berasal dari kulit paha yang kemudian dipindahkan pada bagian kulit
yang rusak akibat mengalami luka bakar. Juga seperti mengambil
pembuluh darah’di bagian tubuh lain pada operasi bypass karena
penyakit jantung koroner.

b) Isograft (Syngeneic)®™

Termasuk dalam autograft adalah "sywerafi” atau isograft
vang merupakan prosedur transplantasi yang dilakukan antara dua
orang yang secara genetik identik. Misalnya antara kembar yang
monozigot {genetik  identik). Transplantasi model seperti ini juga
selalu berhasil, kecuali jika ada permasalahan teknis selama operasi.
Operasi transplantasi ginjal yang pertama kali dilakukan pada tahun
1954 merupakan operasi transplantasi syngraft antara kembar identik.
¢t Allograft

Allograft adalah pemindahan suatu jaringan atau organ dari
tubuh seseorang ke tubuh orang lain. Dulu dikenal dengan istilah

homografi. Misalnya pemindahan jantung dari seseorang yang telah

** Astiwa, Endy Muhammad, Fikih Kedokteran Kontemporer , h. 375
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dinyatakan meninggal pada orang lain yang masih hidup. Kebanyakan
sel dan organ manusia adalah Allografis.

d} Xenotransplantation (Xenograft/Xenogeneic)

Xenotransplantation adalah pemindahan suatu jaringan atau

organ dari species bukan manusia kepada tubuh manusia. Dulu
dikenal dengan istilah heterograft. Contohnya pemindahan organ
jantung hewan primata ke tubuh manusia.
¢) Transplantasi Domino (Domino Transplantation)

Merupakan multiple transplantation yang dilakukan sejak
tahun 1987. Donor memberikan organ jantung dan parunya kepada
penerima donor, dan penerima donor ini memberikan jantungnya

kepada penerima donor yang lain. Biasanya dilakukan pada penderita

cystic fibrosis  (hereditary disease) dimana kedua parunya perlu
diganti dan secara teknis lebih mudah untuk mengganti jantung dan
paru sebagai satu kesatuan. Dalam kasus-kasus semacam ini. biasanya
jantung pasien masih sehat, sehingga dapat didonorkan kepada orang
lain yang membutuhkan.
f) Transplantasi Dibagi (Transplantation Split)

Kadangkala donor mayat khususnya donor hati, hatinya dapat
dibagi setiap lobus untuk dua penerima, khususnya dewasa dan anak.

Akan tetapi transplantasi dengan cara ini bukanlah pilihan yang baik,

-
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karena transplantasi keseluruhan organ secara utuh adalah lebih baik
bagi resipien.®®
Dalam pada itu. bisa dikatakan bahwa hampir semua organ, jaringan dan
sel manusia dapat ditransplantasikan. Berikut ini adalah organ, jaringan
maupun sel yang dapat ditransplantasikan:
1) Organ dalam rongga dada:
a} Jantung (hanya donor jenazah)
b) Paru (donor hidup dan jenazah)
¢) Jantung/Paru (donor jenzah dan Transplantasi Domino)
2) Organ dalam rongga perut:
a) Ginjal (donor hidup dan jenazah)
b) Hati (donor hidup dan jenazah)
¢) Pankreas (hanya donor jenazah)
d) Usus (donor hidup dan jenazah)
3) Jaringan, Sel dan Cairan:
a) Tangan (hanya donor jenazah)
b) Kornea (hanya donor jenazah)
c) Kulit termasuk face replant (autografi) dan transplantasi wajah
(sangat amat jarang dilakukan)
d) Islets of Langerhans (merupakan bagian dari pankreas yang
mengandung endokrin) (donor hidup dan jenazah)

€) Sumsum tulang/sel induk dewasa (donor hidup dan Autografi)

®Astiwa, Endy Muhammad, Fikih Kedokteran Kontemporer (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2018) Cet. 1 h. 376
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f) Transfusi Darah/Transfusi Komponen Darah (donor hidup dan

Autografi)

g) Pembuluh darah (Autograft dan donor jenazah)
h) Katup Jantung (donor jenazah, donor hidup dan Xenograft yang
berasal dari babi atau sapi)
i} Tulang (donor hidup dan jenazah)
4y  Stem cell (sel punca).
a) Stem cell asal janin

b} Stem cell asal donor dewasa.™

70 Astiwa, Endy Muhammad, Fikih Kedokteran Kontemporer , h. 377-379




BAB III

PEMBAHASAN

A. Hukum Jual Beli Organ Tubuh Menurut Hukum Islam

Manusia adalah makhluk yang mulia, bahkan lebih mulia dari malaikat’'.
Bahkan manusia adalah satu-satunya mahluk yang mendapat perhatian besar dari
Al-Quran. terbukti dengan begitu banyaknya ayat al-Quran yang membicarakan
hal ikhwal manusia dalam berbagai aspek-nya, termasuk pula dengan nama-nama
yang diberikan al-Quran untuk menyebut manusia, setidaknya terdapat lima kata
vang sering digunakan Al-Quran untuk merujuk kepada arti manusia, yaitu insan

atau ins atau al-nas atau unas, dan kata basyar serta kata bani adam atau durriyat

adam.”

Manusia adalah makhluk yang dimuliakan Allah swt., maka tidak
diperbolehkan memotong atau mengambil bagian tubuh seorang insan untuk

diperjual-belikan, sebagaimana firman Allah swt. dalam surah ai-1sra ayat 70 :

ulc*u}uu]w*&))})ﬂb‘)ﬂ‘ ?g_\luje.lllu.u\.u‘)sm.‘}
L M (KAEA- J.\.;S
Terjemahnya:
Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami angkut
mereka di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada mercka
rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak
makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.

"'Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 263

Haryante, H. (2017). Manusia Dalam Terminologi Al-Qur'an, SPEKTRA: Jurnal
Kajian Pendidikan Sains, 3(1), 63-86.

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 289

.
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Allah swt memuliakan adam serta anak (Q.S Al-Isra 17: 70) cucunya
menciptakannya dengan sebaik-baik bentuk, (Q.S At-Tin 95: 4} allah berfirman.
(Q.S Al-Mu’'minun 23: 14) tubuh ini adalah milik allah, kita diperintah untuk
menghormatinya dengan cara menjaga ciptaannya, dan allah melarang membunuh
manusia secara tidak adil, (Q.S Al-Isra 17: 33).

Tubuh manusia adalah amanah. Hidup, diri, dan tubuh manusia pada
dasarnya bukan miliknya sendiri, tapi pinjaman dari Tuhan dengan syarat untuk
dijaga, karena itu manusia tak memiliki hak untuk menjualnya pada orang lain,”

Sebagaimana firmannya dalam Q.S Al-Baqarah ayat 21:

750, 58 2&Ta] 2808 e a5 B&EIL ool 285 150 N
Terjemahnya;
Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan
orang-orang yang sebelum kamu agar kamu bertakwa.

Allah' mengharamkan atas orang-orang yang mengubah susunan tubuh

yang telah allah tetatpkan, Allah swt. berfirman dalam Q.S An-Nisaayat 119:

, I P N = 1 TP A z ! - 5w A ET I T
b 8 G wSas e O SR i il s
70Uk UIoha een 208 ) (553 D Wl Ghatil 335 (e
Terjemahnya:
Aku benar-benar akan menyesatkan mereka., membangkitkan angan-
angan kosong mereka, menyuruh mereka (untuk memotong telinga-
telinga binatang ternaknya) hingga mereka benar-benar memotongnya,
dan menyuruh mereka (mengubah ciptaan Allah} hingga benar-benar
mengubahnya.” Siapa yang menjadikan setan sebagai pelindung selain
Allah sungguh telah menderita kerugian yang nyata.

Ayat di atas menjelaskan kelakuan manusia sebagaimana tekstualnya,

juga berarti tindakan pencangkokan, seperti transplantasi kornea, transplantasi

"*Haswir, H. HUKUM MENDONORKAN DAN MENTRANSPLANTASI ANGGOTA
TUBUH DALAM ISLAM. Al-Fikra: Jurnal lmiah Keislaman, 10(2), 272-307,

7 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 4

78 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 97
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hidung dan sebagainya. Bahkan tindakan haram itu juga meliputi apabila orang
yang orang yang eksplentasikan organnya tersebut tidak menimbulkan kesusahan
baginya, seperti memotong rambut untuk disambungkan di kepala orang lain.
Sedangkan imam Al-Qurtubi menafsirkannya sebagai keharaman sterilisasi pada
manusia. lbnu abdul barr berpendapat bahwa sterilisasi manusia tidak
diperbolehkan, karena itu perbuatan yang harus dikenakan sanksi, dan merupakan

perbuatan yang mengubah ciptaan Allah.”

Anggota tubuh yang dipotong sudah iermasuk bangkai, nabi SAW

bersabda:

T84 (gh AR (a5 Aagdl) G L
"Apa yang dipotong dari binatang dalam keadaan hidup, maka sesuatu
tersebut adalah bangkai."

Syarat jual-beli adalah barang harus suci, sedangkan bangkai adalah

najis, haram untuk memperjual-belikan benda yang najis.”

L‘p‘g:bJ‘f1uJ¢u=cu:.u_m;‘;ﬂuam‘fuc &_uml_u.).; '“"Lu.\.:.
d}m?lujdcﬂiyd‘d}u_) Ml\a@n&‘uﬁa_)mlmu.v‘).ﬂa
‘Qa_‘.m@u_umte_,u ‘ws‘, Us call J}Uu g (s 3
A?‘J}WJJDH(‘:\JAJA‘Y) JLQSQ L\“L@.IMJ&J#‘L@JL}&)
‘;t P%Péﬁu&\u\iﬂ] ld:la) d.i.:m:.?l..u)a\ll’c." ‘;..4

804_1.4.:‘}\5{3‘0_,:1_\

Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada
kami Al Laits dari Yazid bin Abi Habib dari 'Atha' bin Abi Rabah dari
Jabir bin 'Abdullah radliyallahu ‘anhu bahwasanya Dia mendengar

" Astiwa, Endy Muhammad, Fikih Kedokieran Kontemporer, h. 359

78 Imam Ahmad, Juz 36, no. 21904, h. 235

Ahmad Tirmidzi, Futuhal Arifin, Dan Farhan Kurniawan, Fikih Sunnah, h. 752
89 Bukhari, Shahih Bukhari Juz 2, no. 2121, h. 779




48

Rasulullah shallallahu "alaihi wa sallam bersabda ketika Hari Penaklukan
saat Beliau di Makkah: "Allah dan RasulNya telah mengharamkan
khamar, bangkai, babi dan patung-patung.” Ada yang bertanya: "Wabhai
Rasulullah, bagaimana dengan lemak dari bangkai (sapi dan kambing)
karena bisa dimanfaatkan untuk memoles sarung pedang atau meminyaki
kulit-kulit dan sebagai bahan minyak untuk penerangan bagi manusia?"
Beliau bersabda: "Tidak, dia tetap haram." Kemudian saat itu juga
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Semoga Allah
melaknat Yahudi, karena ketika Allah mengharamkan lemak hewan (sapi
dan kambing) mereka mencairkannya lalu memperjual belikannya dan
memakan uang jual belinya."

&s.u.ﬂs_\aSJ]Ls_z'l - Fa0lSh ?l..ujdulr_ 1slm4ﬂld}thsj\uglaai)nlu]
’ i ol Ol g i Gass ‘Le-—ﬂb BHE RS Ll
31@@2!5%1}1?\“5@& \Q_L.af.lﬂd_s.u_)

Artinya:

“Bahwasanya seorang wanita datang. kepada Rasulullah shallallahu
‘alathi wa sallam seraya berkata: "Sesungguhiiya saya hendak
menikahkan puiriku, ternyata putriku menderita suatu penyakit yang
menyebabkan rambutnya rontok sedangkan calon suaminya sangat
kasihan kepadanya, apakah saya boleh menyambung rambutnya?" maka
Rasulullah  shallaflahu ‘alaihi wa sallam mencela orang yang
menyambung rambuinya dan yang minta disambung rambutnya".

Dari dalil-dalil di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa:®

|. Berobat dengan cara organ tubuh adalah tidak diperbolehkan,
berdasarkan ancaman-ancaman dari allah dan Nabi-Nya. Kalimat
ancaman secara implisit menunjukkan bahwa perbuatan itu dilarang
oleh allah dan rasulnya.

2. Siapa saja yang menderita sakit, maka tidak boleh berobat dengan
menggantinya dari tubuh manusia lain, karena ini termasuk mengubah

ciptaan allah.

81 Bukhari, Shahih Bukhari Juz 7, no. 5935, h. 165
8 Astiwara, Endy Muhammad, Fikih Kedokteran Kontemporer (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2018) Cet. { h. 397

o
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3. Transaksi bagian-bagian tubuh untuk berobat tidak diperbolehkan,
walaupun bagian-bagian yang didonorkan tidak mengancam nyawa

tubuh pendonor.

Mengambil atau memotong anggota tubuh seseorang yang telah mati untuk dijual
sama dengan memotong anggota tubuh seseorang semasa hidupnya, hal ini

berdasarkan hadits ini:

ﬁ}w‘jlu‘;ﬂmww&‘muh J\.Sc‘)nuudml.uh

dlile Eiaal u‘gﬁum@.ajuam@hd‘ o &l - Jd

uagflyuls_g “'JUU'H‘?}:&‘)&SJ&Q u“_l:i.a."l‘a.laG).uS" Jﬂ
83anile e Anal ciaall JM
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far, dia berkata:
telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Muhammad bin
Abdurrahman Al-Anshari, dia berkata: Amrah berkata kepadaku:
"Berikanlah sedikit dari tanahmu sebagai tempat pemakamanku, karena
saya mendengar Aisyah berkata: memecah tulang si mayit seperti halnya
memecah tulang orang yang masih hidup. Muhammad berkata: pembantu
tersebut adalah penduduk Madinah dia menceritakannya dari Aisyah dari
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam."

B. Hukum Jual Beli Organ Tubuh Menurut Ulama Kontentporer

Para ulama keberatan bahwa ‘jual beli organ untuk tujuan praktek
transplantasi adalah tidak boleh, karena dapat berakibat dan menjurus kepada
tindakan merubah dan merusak kehormatan jasad manusia yang telah dimuliakan
Allah.®

Perihal jual organ tubuh manusia ini, para ulama berbeda pendapat.

Perbedaan pendapat di kalangan ulama perihal kasus ini didasarkan pada cara

53 Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, luz 41, no, 24685 ,h. 218
$Haswir, H. HUKUM MENDONORKAN DAN MENTRANSPLANTASI ANGGOTA
TUBUH DALAM ISLAM. Al-Fikra: Jurnal Hmiah Keislaman, 1002), 272-307.
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pandang mereka melihat sejauh mana tingkat maslahat dan mafsadat dari jual-beli

organ tubuh manusia dan seberapa vital organ yang diperjualbelikan.

Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri secara jelas mengharamkan jual-
beli organ tubuh manusia. Menurutnya, menjual organ tubuh dapat merusak fisik

manusia. Berikut ini kutipannya:
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Maksudnya:

“Hukum mexnjual organ tubuh manusia: tidak boleh menjual organ atau
salah satu anggota tubuh manusia baik selagi hidup maupun setelah
wafat. Bila tidak ada unsur terpaksa kecuali dengan harga tertentu, ia
boleh menyerahkannya dalam keadaan darurat. Tetapi ia diharamkan
menerima uangnya. Jika seseorang menghibahkan organ tubuhnya
setelah ia wafat karena suatu kepentingan mendesak, dan ia menerima
sebuah imbalan. atas hibahnya itu saat ia hidup, ia boleh menerima
imbalannya. Seseorang tidak boleh menjual atau menghibahkan organ
tubuhnya selagi ia hidup kepada orang lain. Karena praktik itu dapat
merusak tubuhnya dan dapat melalaikannya dari kewajiban-kewajiban
agamanya. Seseorang tidak boleh mendayagunakan (menjual,
menghibah, dan akad lainnya milik orang lain tanpa seizin pemiliknya.”

Dalam membahas masalah ini, kita bisa menyimak uraian Syekh Wahbah
Zuhaili perihal ketentuan barang yang sah dijual menurut syara’ (agama).
Menurut Az-Zuhaili, produk yang sah dijual harus berupa harta, dapat dimiliki,
dan bernilai. Berikut ini keterangan lengkapnya:
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& Muhammad bin [brahim Al-Tuwaijiri, Mausu ‘ah Al-Fighi Al-Islami, Juz 3, (Cet. I:
Baitul Afkar Ad-Daulivah, 1432 H), h. 441
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Maksudnya:

“Syarat sah produk yang dijual adalah barang yang boleh sesuai syariat.
Barang yang menjadi tempat akad disyaratkan bisa menerima jual-beli
secara hukum syara’. Sesuai kesepakatan ulama, produk yang dijual itu
harus berupa harta, bisa dimiliki, dan bernilai. Kalau syarat produk itu
tidak terpenuhi, akad terhadap barang itu batal (tidak sah). Menjual,
menghibahkan, menggadaikan, mewakafkan, atau mewasiatkan produk
bukan harta seperti bangkai dan darah; batal (tidak sah). Karena barang
bukan harta pada dasarnya tidak menerima status kepemilikan. Berbeda
dengan dmam Hanafi dan Imam Malik, wlama madzhab Syafi’i dan
madzhab Hanbali membolehkan akad-jual beli air susu perempuan untuk
suatu kepentingan dan sebuah manfaat. Sementara ulama madzhab
Hanbali membolehkan akad jual-beli organ tubuh manusia seperti bola
mata atau potongan kulit bilamana dimanfaatkan untuk menambal tubuh
orang lain sebagai kepentingan mendesak menghidupkan orang lain. Atas
dasar ini, menjual darah untuk kepentingan operasi bedah seperti
sekarang ini dibolehkan,”

Syekh Wahbah Az-Zuhaili lebih lanjut memberikan batasan kategori
harta. Dengan kategori ini, kita memiliki batasan vang jelas terkait produk yang

boleh dijual.
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Maksudnya:

“Produk yang dijual harus berupa harta dan bernilai. Menurut Madzhab
Hanafi sebagaimana kita ketahui. harta adalah sesuatu yang disenangi

® Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fighul Islami wa Adillatuh, Juz 1V, (Cet. 4: Darul Afkar,
1443 H), h. 3024
8 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fighu! Islami wa Adillatuh, Juz 5, h. 3321
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secara alamiah dan bisa disimpan untuk suatu saat diperlukan. Dengan
ungkapan lain, harta adalah sesuatu yang bisa dimiliki dan diambil
manfaatnya oleh seseorang pada lazimnya. Menurut pendapat yang lebih
ashah, harta adalah setiap benda yang bernilai dan berupa material dalam
pandangan manusia. Benda bernilai adalah sesuatu yang boleh disimpan
menurut syara’. Dengan kata lain, harta bisa dipahami sebagai sesuatu
vang harus dipelihara dan bisa dimanfaatkan sewaktu-waktu secara
bebas. Karenanya, transaksi jual-beli barang bukan harta seperti manusia
merdeka, bangkai, dan darah, tidak boleh, demikian juga menjual semua
benda-benda itu (yang bukan kategori harta) tidak boleh karena dapat
membawa mafsadat.”

Madzhab Syafi’itetap tidak bisa menerima jual-beli ginjal. Pasalnya
produk dijual hanya satu dari dua bagian ginjal. Sedangkan transaksi jual-beli

separuh produk yang dapat mengurangi nilai barang itu sendiri, tidak sah.
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Maksudnya:

“Tidak sah menjual separuh dari suatu benda tertentu seperti wadah,
pedang, dan selain keduanya. Katakan menjual poiongan baju mahal.
Harganya yang mahal menjadi merosot lantaran berupa potongan.
Karenanya menjual sebagian benda tertentu tidak sah karena kurang
syarat dalam hal penyerahannya secara utuh menurui syara’ (agama).
Penyerahan suaiu. produk dalam kasus ini hanya ‘mungkin dengan
mematahkan atau memotongnya yang menjadi kekurangan dan penyia-
nyiaan harta. Dan ltu haram”.

Tetapi sebagian madhzab Syafi’i mengharamkan secara mutlak jual-beli
organ tubuh manusia bahkan rambut sekali pun. Demikian pendapat guru kami
Rais Syuriyah PBNU periode 1994-1999 KHM Syafi’i Hadzami berikut ini yang
mengutip Asnal Mathalib karya Syekh Abu Zakariya Al-Anshori: “Menjual
adalah termasuk salah satu daripada wujuhul intifa’, artinya jalan-jalan

memanfaatkan. Scdang mcemanfaatkan segala juzu’-juzu’ anak Adam adalah

8¢ Al.Khatib Al-Syarbini, Mughnil Muhtaj fi Ma'rifati Ma'anil Minhaj, juz 2, (Cet. I:
Darul Kitab Al-Alamiyah, 1431 H), h. 347
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diharamkan karena firman Allah SWT, ‘Wa lagad karramna bani adama’, dan

telah kami takrimkan (permuliakan) akan anak-anak Adam,” *

Pengharaman terhadap jual-beli ginjal dapat mengantisipasi potensi
kapitalisasi yang bisa saja melibatkan mafia-mafia di kalangan medis sendiri atau
orang tua. Pada lain sisi, kita tidak mengharapkan perampasan ginjal orang-orang
jalanan yang diculik atau diiming-imingi-oleh pihak-pihak yang ingin mengambil
keuntungan dari transaksi jual-beli ginjal. Sementara orang-orang jalanan tidak
memiliki jaminan perlindungan hukum yang memadai di Indonesia. Dan ini

sangat rawan sekali.”

9lacal & - wdW ol 3a0 iy 40 LI 5535 4508 Ul é g
Maksudnya:
“Dan ada pun pada masalah kedua (menyambung rambut dengan rambut
anak Adam itu haram), karena bahwasanya haram memanfaatkan rambut
anak Adam dan segala suku-suku anak Adam karena mulianya,”

Haramnya jual beli organ tubuh juga dikarenakan praktik donor organ
tubuh masih terdapat silang pendapat. Ada yang mutlak mengharamkannya.
Sementara yang memperbolehkan berpendapat donor harus bersifat kemanusiaan.
Artinya jika praktik pembertan organ fubuh itu discrtai transakst jual beli, maka
jatuhnya menjadi haram. Sebahagian ulama membolehkan donor organ tubuh.
Mereka beralasan untuk kepentingan dan kemaslahatan yang lebih besar seperti

donor mata dan ginjal yang diambil dari orang vyang telah mati agar dapat

89 https://islam.nu.or.id/bahtsul-masail/jual-ginjal-dan-organ-lain-di-tubuh-manusia-
VUFcI

* Fatwa MUl No. 12/2019 tentang Transplantasi Organ dan atau Jaringan Tubuh
Pendonor Mati untuk Orang Lain

1 Zakariya Al-Anshari, Asnal Mathalib Syarhu Raudlatit Thalib, Juz 1, (Cet. 1: Darul
Kitab Al-Islami, 1431 H), h. 173
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digunakan untuk orang yang masih hidup sehingga manfaatnya dan

kemaslahatannya lebih besar.*?

Seseorang yang menujual organnya agar kebutuhan sehari-hari terpenuhi
adalah tindakan yang bertentangan dengan islam, Berdasarkan kaidah fikih
(Apabila Jika ada dua mudharat (bahaya) saling berhadapan maka di ambil yang
paling ringan.) Dari kaidah ini dipahami bahwa, menjual atau memotong organ
tubuh memiliki mudharat yang besar, sedangkan tidak terpenuhinya kebutuhan
sehari-hari yang disebabkan karena kemiskinan mudharatnya lebih ringan.
(Apabila bertentangan sebuah kemaslahatan. maka diutamakanlah kemaslahatan
yang lebih besar). Dan kaidah ini disebutkan donor itu merupakan tindakan

pertolongan datam kebaikan dan membawa kemaslahatan yang lebih besar.

%2 Risnawati, R. (2018). Transplantasi Organ Tubuh Mayat Menurut Majelis Tarjih
Muhammadivah dan Bahsul Matsail Nahdlatul Ulama (Doctoral dissertation, UIN Sunan Gunung
Djati Bandung).
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BABIV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah peneliti memaparkan beberapa uraian di atas, maka peneliti dapat

menyimpulkan beberapa kesimpulan berikut:

1. Islam melarang menjual organ tubuh manusia karena manusia adalah makiuk
yang allah muliakan, tubuh ini hanya titipan allah yang harus kita jaga, allah
juga melarang atas orang-orang yang mengubah susunan tubuh yang telah
ditetapkan allah. Membunuh seseorang untuk diambil organnya dengan

tujuan untuk menjualnya adalah haram hukumnya dan akan dikenakan sanksi

atas kelakuannya.

rJ

Para ulama bersepakat bahwa jual beli organ tubuh hukumnya haram, karena
dapat merusak tubuhnya dan dapat melalaikannya dari kewajiban-kewajiban
agamanya, seseorang tidak boleh mendayagunakan (menjual) milik orang lain
tanpa seizin pemiliknya. Barang yang dijual haruslah berupa harta dan
bernilai, serta bisa disimpan saat diperlukan, sedangkan manusia, bangkai,
dan darah bukanlah termasuk harta, maka memperjualbelikannya adalah

haram.
B. Saran

1. bagi masyarakat

o
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Setelah mengkaji hukum jual beli organ tubuh menurut islam maka
diharapkan untuk saling menjaga satu sama yang lain, besar kemungkinan
banyak penjahat yang masih berkeliaran menculik orang untuk dijual
organnya Apabila ada orang yang melakukan praktek jual beli organ,
harap untuk melapor ke pihak yang berwajib agar dikenakan sanksi bagi
pelaku kejahatan.

2. Bagi Pemerintah
Aturan perundang-undangan tentang transplantasi sebaiknya diperketat
agar tidak terjadi praktek transplantasi secara ilegal, sehingga mengurangi

kemungkinan transaksi organ tubuh.
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